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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mendeskripsikan penerapan pendekatan CRT
yang dikombinasikan dengan model PBL dalam memperbaiki kualitas pembelajaran dan hasil
belajar matematika, dilaksanakan dalam dua siklus dengan satu pertemuan tiap siklus. Data
diperoleh melalui lembar pengamatan dan tes hasil belajar. Selanjuntya, dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian diperoleh ada peningkatan: 1) hasil belajar peserta didik
dari prasiklus ke siklus I maupun siklus I ke siklus II, berturut-turut sebesar 36,66% dan 26,27%; 2)
aktivitas guru sebesar 2,6% dari siklus I ke siklus II, dan 3) aktivitas peserta didik sebesar 6,2%
dari siklus I ke siklus II. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan pendekatan CRT yang
dikombinasikan dengan model PBL meningkatkan hasil belajar, aktivitas guru dan peserta didik
melalui penggunaan media interaktif yang efektif.

Kata kunci: Culturally Responsive Teaching, Problem-Based Learning, Hasil Belajar

ABSTRACT

This study is a classroom action research that describes the application of the CRT approach
combined with the PBL model in improving the quality of learning and mathematics learning
outcomes, conducted in two cycles with one meeting per cycle. Data were obtained through
observation sheets and learning outcome tests. Subsequently, it was analyzed descriptively
qualitative and quantitative. The results of the research obtained there is an increase: 1) student
learning outcomes from pre-cycle to cycle I and cycle I to cycle II, respectively by 36.66% and
26.27%, 2) teacher activity by 2.6% from cycle I to cycle II, and 3) student activity by 6.2% from
cycle I to cycle II. These results indicate that the use of the CRT approach combined with the PBL
model improves learning outcomes, and teacher and student activities through the use of effective
interactive media.

Keywords: Culturally Responsive Teaching, Problem-Based Learning, Learning Outcomes

A. Pendahuluan

Teknologi dalam pendidikan dewasa ini
mengalami  perubahan  yang  signifikan,
termasuk penggunaan media interaktif berperan
penting dalam mendukung proses pembelajaran
dan berpotensi meningkatkan hasil belajar.
Berbagai pendekatan, metode, model, dan
teknologi pembelajaran telah dikembangkan
dalam menciptakan pengalaman belajar yang
lebih baik, interaktif, dan bermakna. Media
interaktif berupa aplikasi digital, simulasi, dan
animasi merupakan media efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kehadiran
media pembelajaran menciptakan lingkungan

Volume 8 Nomor 1, Juni 2025, pp. 102 — 109

belajar yang bermakna karena melibatkan
peserta didik secara aktif. Media interaktif
dapat memudahkan visualisasi konsep-konsep
abstrak, yang kerap menjadi tantangan besar
bagi peserta didik.

Media interaktif membuat konsep
kompleks lebih mudah dipahami karena
memberikan gambaran visual yang lebih mudah
dipahami dan dapat digunakan dalam situasi
dunia nyata. Namun, pembelajaran yang kurang
efektif masih sering terjadi, terutama dalam
pembelajaran matematika, yang membutuhkan
analitis, pemecahan masalah, dan pemikiran
logis (Silvia, Supratman, & Madawistama,
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2020). Disamping itu, terkadang dijumpai juga
peserta didik yang sulit memahami konsep
matematika. Hal ini berdampak pada kurangnya
motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Sebagian besar peserta didik
menghadapi masalah ini karena mereka tidak
dapat menghubungkan pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari mereka, membuat
pelajaran terlihat tidak relevan dengan dunia
mereka. Hal ini sangat mempengaruhi hasil
belajar, yang juga merupakan salah satu
indikator utama dalam menilai keberhasilan
suatu proses pembelajaran (Fathonah, Huda, &
Firmansah, 2023).

Lyani, Dominikus, dan Udil (2023)
mendefinisikan hasil belajar sebagai hasil akhir
yang dihasilkan dari observasi, pengukuran, dan
verifikasi terkait pemahaman, pengetahuan,
sikap, dan perilaku peserta didik. Selanjutnya,
Lyani, Dominikus, dan Udil (2023) juga
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran
yang tidak sesuai, yang lebih menekankan pada
penyampaian materi daripada pelibatan aktif
peserta didik, seringkali menyebabkan hasil
belajar yang buruk. Ketika pembelajaran
matematika hanya bergantung pada
penyampaian guru, peserta didik cenderung
menjadi kurang aktif atau pasif dalam
pembelajaran. Melihat hal itu, diperlukan
pendekatan yang dibutuhkan tidak hanya
menarik bagi peserta didik tetapi juga relevan
dengan budaya mereka dan pengalaman sehari-
hari mereka.

Salah satu alternatif untuk mengatasi
masalah ini ialah pendekatan pembelajaran
yang responsif budaya atau  Culturally
Responsive Teaching (CRT). CRT berfokus
pada pembelajaran yang mempertimbangkan
budaya dan latar belakang budaya peserta didik
(Wati, Kurnisar, & Mutiara, 2023; Salma,
Eurika, & Wulandari, 2023). CRT juga
mempertimbangkan pengalaman sosial dan
hidup peserta didik. Selain itu, Abadi dan
Muthohirin ~ (2020)  menyatakan  bahwa
pendekatan CRT adalah pendekatan
pembelajaran di mana guru bertindak sebagai
fasilitator dan berusaha mengatasi ketimpangan
yang ada di dalam kelas yang disebabkan oleh
perbedaan tradisi, suku, latar belakang, dan
faktor lainnya. Dengan demikian, pendidik
dapat memanfaatkan CRT untuk menyajikan
materi yang berkaitan dengan kehidupan serta
mengaitkannya dengan budaya atau
pengalaman yang akrab bagi para peserta didik.

Akibatnya, pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan bermakna. Materi yang relevan
dengan kehidupan nyata peserta didik dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka
dalam belajar. Hal ini sejalan dengan
pandangan Sya'bana, Hariyono, dan Maharani
(2024) yang menyatakan bahwa pendekatan
CRT merupakan pendekatan yang
menghubungkan materi dengan konteks nyata
agar mendorong partisipasi  aktif dan
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran.

Problem-Based Learning (PBL) ialah
model  pembelajaran  yang  mendukung
pelaksanaan CRT karena memanfaatkan
masalah dari dunia nyata sebagai sumber
pembelajaran. Model PBL membantu peserta
didik dalam mengembangkan keterampilan
seperti kreatif, berpikir kritis, dan analitis
dengan menawarkan tantangan pemecahan
masalah yang nyata. Menurut Ningrum, Indiati,
dan Nugroho (2023), PBL membantu peserta
didik menjadi lebih percaya diri saat
menghadapi masalah dengan membangun
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Kegiatan pemecahan  masalah
memungkinkan peserta didik menggunakan
pengetahuan mereka tentang matematika secara
praktis, yang meningkatkan makna hasil
belajar.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya
terkait dengan menerapkan pendekatan CRT
yang dikombinasikan dengan model PBL telah
dilaporkan oleh Fathonah, Huda, & Firmansah
(2023) dan Destiranda (2023), dimana diperoleh
hasil bahwa penggunaan pendekatan tersebut
dapat memaksimalkan hasil belajar peserta
didik. Dari hasil tersebut, terungkap bahwa
penerapan CRT dengan model PBL dapat
dijadikan salah satu acuan dalam pembelajaran
agar lebih menarik, bermakna, dan relevan.
Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
menguraikan penerapan pendekatan
pembelajaran yang bersifat budaya responsif
dan model pembelajaran berbasis masalah yang
didukung oleh media interaktif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik dalam pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang mengadopsi model
Kemmis & McTaggart. Proses penelitian ini
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi, yang dilaksanakan
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dalam dua siklus dengan satu pertemuan per
siklus.

j

| REFLEKSI | | SIKLUS I | PELAKSANAAN

L ) o
)

| REFLEKSI | | SIKLUS II | | PELAKSANAAN |

L PENGAMATAN Q:ﬂ

Gambar 1. Tahapan PTK

Penelitian ini dilakukan di kelas XII-8
SMAN 3 Kupang tahun ajaran 2024/2025
dengan 30 peserta didik sebagai subjek
penelitian. Data hasil belajar dan aktivitas guru
serta peserta didik diperoleh melalui instrumen
lembar observasi dan tes. Pengamatan aktivitas
guru dan peserta didik dilakukan pada tahap
kegiatan awal (enam indikator), inti (12
indikator) dan kegiatan akhir (empat indikator)
dalam proses pembelajaran. Sedangkan tes
dilakukan setelah kegiatan siklus I dan II.

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskripti kualitatif dan kuantitatif. Data hasil
belajar dinyatakan dengan ketuntasan belajar,
baik secara individu maupun klasikal, kriteria
ketuntasan klasikal jika minimal 75% peserta
didik memperoleh nilai KKM yang ditetapkan
sebesar 75 atau lebih. Ketuntasan belajar setiap
peserta didik secara individu dapat dihitung

menggunakan rumus:
Jumlah Skor yang Diperoleh

Ketuntasan Individual = : X 100.
Skor Maksimum

Sedangkan ketuntasan peserta didik secara
klasikal dapat dihitung dengan rumus:

Jumlah Peserta Didik yang Tuntas

Ketuntasan Klasikal = X 100%.

Jumlah Peserta Didik Keseluruhan

Sementara data kegiatan guru dan peserta
didik dianalisis dengan menggunakan metode

perhitungan berdasarkan rumus:
Jumlah Skor Perolehan Jumlah

Total Skor = Skor Maksimum X 100

Setelah perhitungan dilakukan
menggunakan  rumus, skor  dievaluasi
berdasarkan kriteria penilaian untuk

menunjukkan kualitas aktivitas guru dan
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
mengacu pada Lyani, Dominikus, dan Udil
(2023), dimana 0-35 (kurang baik), 36-65

(cukup baik), 66-80 (baik), dan 81-100 (sangat
baik).

C. Hasil dan Pembahasan

Sebelum melakukan siklus I dan II
dilakukan kegiatan prasiklus terlebih dahulu
sebagai acuan hasil selanjutnya.
1. Prasiklus

Untuk mendapatkan data kemampuan
peserta didik, peneliti melakukan tes hasil
belajar prasiklus dengan memberikan lima soal
tes uraian mengenai materi yang telah diajarkan
sebelumnya sebelum menerapkan pendekatan
CRT dengan model PBL. Adapun hasil
kegiatan prasiklus dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Prasiklus

Kompenen yang Diamati Nilai
Skor Terendah 25
Skor Tertinggi 85
Rata-Rata 60
Tuntas 9
Belum Tuntas 21
Persentase Ketuntasan 30%

Hasil belajar prasiklus mengindikasikan
bahwa pemahaman peserta didik masih sangat
rendah terkait materi yang akan dipelajari.
Meskipun nilai tertinggi ialah 85, tetapi
persentase ketuntasan kelas masih sangat
rendah yaitu 30% yang masih sangat jauh dari
tingkat persentase ketuntasan kelas yang
diharapkan.

2. Siklus I
a. Perencanaan

Tahap ini yang diajarkan adalah materi
limit fungsi trigonometri. Peneliti merancang
modul ajar berbasis CRT dengan PBL, materi
presentasi yang menggabungkan budaya Nusa
Tenggara Timur, khususnya budaya tangkap
ikan Paus dari Lembata dengan topik yang
diajarkan. Peneliti juga membuat instrumen
penilaian, pedoman penilaian, dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), serta media
pembelajaran seperti tampilan PowerPoint dan
asesmen formatif dan  kuis interaktif
menggunakan Baamboozle.

b. Pelaksanaan Tindakan

Peneliti mengimplementasikan rencana
pembelajaran yang telah direncanakan dengan
cermat. Pendekatan CRT dengan model PBL
digunakan untuk mengajar topik tentang limit
fungsi trigonometri. Dalam kegiatan
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pendahuluan, peneliti memberikan apersepsi
dan motivasi tentang materi. Selanjutnya,
menggunakan tampilan Baamboozle, peneliti
membagi peserta didik menjadi empat tim
untuk menjawab delapan soal yang membahas
materi dan persyaratan sebelumnya.
Selanjutnya, peneliti menyampaikan informasi
melalui video yang menceritakan tentang
kebiasaan penangkapan ikan paus dari Lembata,
yang terkait dengan topik limit fungsi
trigonometri. Peneliti juga memberikan soal
berbasis masalah tentang metode yang
digunakan untuk menangkap ikan paus
Lembata.

Selanjutnya, peserta didik dibagi menjadi
enam kelompok heterogen berdasarkan tingkat
capaian mereka: tinggi, sedang, dan rendah.
Video ditampilkan di layar, dan LKPD
dibagikan kepada setiap kelompok. Perwakilan
dari setiap kelompok melakukan presentasi, dan
perwakilan dari kelompok lain memberikan
tanggapan. Peneliti menyimpulkan hasil
pembelajaran dan menguatkan materi yang
diajarkan. Setelah itu, peneliti melaksanakan tes
untuk menilai hasil belajar peserta didik (lihat
Tabel 2). Pada akhir pembelajaran, baik peneliti
maupun peserta didik melakukan refleksi terkait
aktivitas pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I

Kompenen yang Diamati Nilai
Skor Terendah 55
Skor Tertinggi 90
Rata-Rata 72.76
Tuntas 10
Belum Tuntas 20

Presentase Ketuntasan 66.66%

Tabel 2 mencerminkan pemahaman
peserta didik mengenai materi yang dipelajari
dalam pembelajaran. Dari data terlihat bahwa
terdapat peserta didik yang memperoleh nilai
tinggi, masih terdapat sejumlah besar peserta
didik yang perlu perhatian lebih hasil belajarnya
meningkat. Oleh karena itu, hasil belajar ini
menunjukkan perlunya evaluasi dan perbaikan
lebih lanjut untuk mencapai hasil yang lebih
baik di siklus berikutnya.

c. Pengamatan

Hasil observasi kegiatan guru, diperoleh
skor persentase sebesar 94,7%. Sementara
aktivitas peserta didik diperoleh skor sebesar
91,5%. Gambar 1 memperlihatkan aktivitas

guru maupun peserta didik, termasuk kriteria
sangat baik.

95

85

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

H Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Guru dan
Peserta Didik

Gambar 1. Diagram persentase keterlaksanaan
aktivitas guru dan peserta didik
siklus I

d. Refleksi

Hasil refleksi pada siklus 1 belum
mencapai hasil yang diinginkan. Karena masih
dijumpai beberapa kekurangan-kekurangan
seperti: peserta didik belum familiar dengan
metode pembelajaran yang menerapkan
pendekatan CRT dan peserta didik masih sulit
menyelesaikan permasalahan matematika yang
berkaitan dengan budaya lokal. Oleh karena itu,
beberapa elemen penting dari  proses
pembelajaran harus diperbaiki. Guru harus
memberikan penjelasan yang lebih mendalam
terkait konsep matematika yang terkait dengan
budaya yang digunakan (tradisi penangkapan
Ikan Paus). Peneliti sebagai guru harus
memberikan bimbingan yang lebih ekstra dan
merata kepada setiap kelompok belajar dan
mendorong peserta didik untuk berbicara
dengan guru dan sesama peserta didik. Refleksi
ini selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk
perbaikan pelaksanaan pembelajaran siklus II.

3. Siklus I
a. Perencanaan

Tahap ini, peneliti merancang
pembelajaran dengan materi yang sama tetapi
berfokus pada kompetensi yang berbeda, yaitu
menyelesaikan masalah kontekstual mengenai
limit fungsi trigonometri. Selain itu, peneliti
membuat materi presentasi yang
menggabungkan budaya Nusa Tenggara Timur,
terutama permainan Pasola yang berasal dari
Sumba dengan mengaitkannya dengan topik
yang diajarkan. Peneliti juga membuat kuis
interaktif menggunakan Baamboozle, pedoman
penilaian, dan LKPD. Media pembelajarannya
adalah PowerPoint.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Peneliti menerapkan rencana
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
CRT dan model PBL, dengan materi aplikasi
limit fungsi trigonometri diterapkan. Dalam
kegiatan pendahuluan, peneliti memberikan
apersepsi materi dan motivasi. Selanjutnya,
menggunakan platform Baamboozle, peneliti
membagi peserta didik menjadi tiga kelompok
untuk menjawab sembilan pertanyaan yang
berkaitan dengan berbagai teknik penyelesaian
limit fungsi.

Selanjutnya,  peneliti ~ menunjukkan
konsep limit fungsi trigonometri melalui video
permainan Pasola dari Sumba. Peneliti juga
membuat soal berbasis masalah yang
membahas proses pelemparan lembing dalam
permainan. Selanjutnya, peserta didik dibagi
menjadi enam tim yang berbeda berdasarkan
tingkat pemahaman mereka: tinggi, sedang, dan
rendah. Video ditayangkan di layar, dan setiap
kelompok diberikan LKPD. Perwakilan dari
setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi
mereka, sementara anggota kelompok lainnya
memberikan umpan balik.

Peneliti merangkum hasil pembelajaran
dan menguatkan materi yang telah diajarkan.
Selanjutnya, dilakukan tes hasil belajar untuk
mengevaluasi pemahaman peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran (lihat Tabel 4). Pada
akhir kegiatan pembelajaran, guru
melaksanakan refleksi bersama peserta didik
tentang kegiatan pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II

Kompenen yang Diamati Nilai
Skor Terendah 70
Skor Tertinggi 100
Rata-Rata 89.82
Tuntas 28
Belum Tuntas 2
Presentase Ketuntasan 100%

Dalam tabel 4 terlihat bahwa persentase
ketuntasan peserta didik secara klasikal
mencapai  93,33%, yang mencerminkan
peningkatan pemahaman mereka terhadap
materi yang telah diajarkan. Hasil asesmen ini
menandakan  kemajuan  yang  signifikan
dibandingkan siklus sebelumnya.
c¢. Pengamatan

Hasil pengamatan kegiatan mengajar
guru, diperoleh skor persentase sebesar 97,3%.
Sementara aktivitas peserta didik diperoleh skor

persentasi sebesar 97,7%. Kedua data tersebut
menunjukkan bahwa baik aktivitas guru
maupun aktivitas peserta didik termasuk dalam
kriteria yang sangat baik.

97,8

97,6

97,4

97,2 -
97

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

B Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Guru dan
Peserta Didik

Gambar 2. Diagram persentase keterlaksanaan
aktivitas guru dan peserta didik
siklus II

d. Refleksi

Hasil refleksi pembelajaran dengan
pendekatan CRT dan model PBL menunjukkan
keberhasilan dalam mengatasi masalah yang
timbul pada siklus sebelumnya. Peningkatan
hasil belajar dan jumlah peserta didik yang
mencapai KKM pada siklus II menjadi bukti
bahwa siklus tambahan tidak diperlukan.

Berdasarkan hasil analisis dari penerapan
CRT dengan model PBL memperlihatkan
adanya peningkatan signifikan pada hasil
belajar. Hanya 30% peserta didik yang
mencapai KKM pada prasiklus. Setelah
penerapan CRT dengan PBL pada siklus I,
persentase  ketuntasan menjadi  66,66%,
meskipun masih di bawah target ketuntasan
kelas atau di bawah 75%. Pada siklus II,
persentase  ketuntasan  meningkat lebih
signifikan  hingga 93,33%, menunjukkan
efektivitas pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan budaya dan teknologi dalam
meningkatkan hasil belajar secara klasikal.

Data ini  mengindikasikan  bahwa
intervensi  pembelajaran  berbasis  budaya
mampu memperbaiki wawasan peserta didik
terkait  konsep matematika dan  juga
meningkatkan hasil belajarnya. Hal ini
diperkuat dengan pandangan bahwa konten
matematika dalam budaya dapat diintegrasikan
pada kegiatan pembelajaran, sehingga mampu
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik
(Wiri, Dominikus, & Udil 2023, Maulana &
Mediatati, 2023).
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® Persentase Ketuntasan Klasikal

Gambar 3. Diagram perbandingan ketuntasan
klasikal hasil belajar peserta didik

Hasil perbandingan antara aktivitas guru
dan peserta didik menunjukkan kemajuan
antara siklus I dan siklus II. Peningkatan ini
mencerminkan  adanya kemajuan  dalam
pelaksanaan pembelajaran, di mana guru
semakin efisien dalam memfasilitasi diskusi,
sementara peserta didik menjadi lebih terlibat
dalam proses belajar. Keberhasilan
pembelajaran ini juga menunjukkan bagaimana
media interaktif juga dapat digunakan untuk
meningkatkan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan mendalam.

100

90
> Hm HB

Siklus 1 Siklus IT

m Aktivitas Guru ™ Aktivitas Peserta Didik

Gambar 4. Diagram Perbandingan
keterlaksanaan aktivitas
guru dan peserta didik siklus

I dan siklus 11

Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
pendekatan CRT dan PBL menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung partisipasi
aktif dan interaksi kolaboratif. Dengan
demikian, pendekatan yang memadukan
budaya, teknologi, dan strategi pembelajaran
berbasis masalah sangat efektif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif
dan produktif, sehingga mendorong peserta
didik untuk lebih aktif dan guru lebih optimal
dalam mengajar.

Pendekatan CRT yang dikombinasikan
dengan model PBL telah terbukti efektif dalam
memaksilkan hasil belajar matematika. Peserta
didik dapat mengaitkan  konsep-konsep
matematika dengan dunia nyata. Misalnya,
pembelajaran menghubungkan limit fungsi
trigonometri dengan tradisi lokal seperti
penangkapan ikan Paus di Lembata dan
permainan Pasola di Sumba. Pendekatan ini
membantu peserta didik lebih memahami

konsep dengan cara yang relevan dan menarik,
yang berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar mereka. Penelitian Afrianti, Asdar, &
Ismail (2024) mendukung temuan ini,
peningkatan hasil belajar matematika ketika
pendekatan CRT digunakan, karena peserta
didik merasa lebih terhubung dengan materi
melalui konteks budaya yang mereka kenal.

Selain meningkatkan pemahaman konsep,
pendekatan CRT juga mendorong peserta didik
untuk lebih menghargai budaya mereka.
Melalui  keterkaitan pembelajaran dengan
konteks budaya yang akrab, peserta didik
merasa bahwa pembelajaran tidak hanya
tentang angka dan rumus, tetapi juga tentang
memahami dan mengapresiasi tradisi lokal yang
berharga. Ini menciptakan rasa kebanggaan
budaya, yang memperdalam makna
pembelajaran mereka. CRT memungkinkan
peserta didik melihat pentingnya matematika
dalam dunia nyata. Hal ini memberikan
perspektif baru yang memperkuat motivasi dan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran
(Amir, dkk., 2023; Septiani, Andayani, &
Astuti, 2024).

Model PBL memberikan ruang bagi
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
diskusi dan kolaborasi saat memecahkan
masalah yang berhubungan dengan kehidupan
nyata. Peserta  didik didorong  untuk
mengeksplorasi dan memahami masalah secara
mendalam, membuat proses pembelajaran lebih
bermakna dan relevan. Dalam pembelajaran
PBL yang berbasis budaya, mereka dapat
menghubungkan tantangan matematika dengan
fenomena lokal, seperti perhitungan yang
mungkin diperlukan dalam kegiatan tradisional
atau perencanaan dalam konteks komunitas.
Temuan dari penelitian Lasminawati, Kusnita,
dan Merta (2023) menegaskan bahwa
penggunaan CRT dalam model PBL
meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif
peserta  didik, karena ~mereka merasa
pembelajaran lebih relevan dengan pengalaman
hidup mereka.

Media interaktif seperti kuis dari
Baamboozle juga memberikan kontribusi
signifikan dalam menciptakan ruang belajar
yang menyenangkan dan menantang. Kuis ini
memotivasi peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran dan meningkatkan interaksi serta
keterlibatan aktif selama proses belajar. Dengan
menghadirkan elemen permainan, media ini
menstimulasi semangat kompetitif yang sehat di
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antara peserta didik, meningkatkan antusiasme
mereka terhadap pembelajaran matematika. Hal
ini searah dengan hasil penelitian Anggrainy
(2024), di mana media bukan hanya
meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta
didik dalam pembeljaran, tetapi juga
meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian,
perpaduan antara pendekatan CRT, model PBL,
dan media interaktif tidak hanya mampu
meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik tetapi juga menghasilkan lingkungan
belajar yang dinamis, peserta didik tidak hanya
mempelajari  konsep akademik tetapi juga
mengaplikasikannya dalam konteks budaya
mereka, menjadikan pembelajaran menjadi
bermakna dan dapat diaplikasikan dalam dunia
nyata.

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan:
Dari hasil dan pembahasan yang telah
dideskripsikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan CRT yang dikombinasikan
dengan model PBL berpengaruh positif
terhadap peningkatan pemahaman serta
hasil belajar peserta didik. Melalui
integrasi budaya lokal dan media
interaktif, terjadi peningkatan signifikan
dari persentase ketuntasan peserta didik
dari 30% di prasiklus menjadi 93,33%
pada siklus II. Pembelajaran yang relevan
secara budaya dan berfokus pada
pemecahan masalah terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Saran

Penelitian ini hanya meneliti bagaimana
implementasi pendekatan CRT dengan
model PBL dalam meningkatkan hasil
belajar, sehingga peneliti selanjutnya
dinyarankan untuk meneliti aspek lain,
seperti  peningkatan partisipasi dan
motivasi peserta didik dalam
pembelajaran melalui penerapan CRT
dengan model PBL.
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